BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukkapat diambil kesimpulan
bahwa Gerakan Mahasiswa Universitas Trisakti padtrt 1998 dilatarbelakangi
oleh rasa keprihatinan mahasiswa Universitas Tiidekhadap penderitaan rakyat
Indonesia atas krisis ekonomi yang melanda Indanegmenjak tahun 1997.
Penderitaan masyarakat Indonesia timbul karenajakein-kebijakan pemerintah
Orde Baru yang kurang tepat dalam menghadapi kyiaiggy terjadi. Kemudian
diperparah dengan pemerintah Indonesia memintatu&an kepada IMF
(International Monetary Fund) dengan maksud mengembalikan kepercayaan pasar
dan menstabilkan nilai rupiah yang terpuruk. Namkmndisi ekonomi Indonesia
bukannya membaik, malah sebaliknya, nilai tukaiaiugerhadap mata uang asing
semakin merosot.

Pada Sidang Umum MPR 1998, 1-11 Maret 1998, Malgisnusyawaratan
Rakyat (MPR) secara aklamasi kembali memilih Sdehaenjadi Presiden Republik
Indonesia dengan BJ Habibie sebagai Wakil Presidendasil-hasil Sidang Umum
MPR yang lain, berupa ketetapan-ketetapan MPR,gde&m sebagian masyarakat
khususnya kelompok mahasiswa, masih jauh dari harapadahal, masyarakat
menganggap bahwa Presiden Soeharto sudah tiddkuayak menjabat lagi sebagai
Presiden. Banyak hal yang menyebabkan masalahbtersi€orupsi, Kolusi dan
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Nepotisme yang dijalankan oleh keluarga besar Stehdalam pemerintahan
membuat masyarakat menginginkan perubahan. Soehmmgangkat orang-orang
yang dekat dengannya untuk menduduki posisi-ppsisiing di pemerintahan dalam
kabinetnya. Alasan-alasan inilah yang kemudian roer@erakan Mahasiswa tahun
1998.

Universitas Trisakti sebelumnya tidak pernah dikesedagai kampus aktifis
atau basis perlawanan mahasiswa terhadap pendleaspus-kampus negeri, seperti
Universitas Indonesia (Ul), Institut Teknologi Bamg) (ITB), atau Universitas Gajah
Mada (UGM) di Yogyakarta mempunyai reputasi panjda;m gerakan mahasiswa.
Bahkan dalam merespon kebijaksanaan penguasa padlal @98, ditengah-tengah
krisis ekonomi yang melanda Indonesia, kampus Huigalatif tenang dan tidak
terpengaruh. Mahasiswa Trisakti dikenal sebagaiasiatva elitis yang sibuk dengan
diri sendiri karena umumnya berlatarbelakang keloknelas menengah yang tidak
terlalu terpengaruh krisis.

Ketika banyak mahasiswa dari berbagai kampus soadhkukan aksi turun
ke jalan menunut reformasi, mahasiswa Univerditegsakti baru melakukan diskusi
dan aksi-aksi mimbar bebas di dalam kampus. Aksnbar bebas berlanjut dan
mencapai klimaksnya pada hari Selasa, 12 Mei 18@8ra diselenggarakan oleh
Senat Mahasiswa Universitas Trisakti (SMUT) dengama “Pemberdayaan
MPR/DPR dan Koreksi Terhadap Eksekutif”.

Aksi mahasiswa yang terjadi sepanjang Mei 1998 mean momentumnya

pada tanggal 12 Mei 1998 di kampus Universitasaktisli Jalan Kyai Tapa, Grogol,
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Jakarta. Aksi damai mahasiswa Universitas Trisdd¢rubah menjadi Tragedi
Trisakti. Peristiwa ini telah merenggut nyawa enmgraing mahasiswa Trisakti akibat
tembakan peluru tajam oleh aparat kepolisian. Semét itu, perubahan terjadi
dengan cepat: perlawanan kepada aparat, pembakmdmng dan kendaraan,
penjarahan dan tindakan kriminal lain telah menpembahan politik ditingkat elit
dengan puncaknya pengunduran diri Soeharto sePaigaiden Republik Indonesia.
Jelaslah, bahwa Insiden Trisakti telah menjadi mdorma yang merubah Indonesia

Ketika terjadi Insiden Trisakti, Presiden Soehadngah berada di Kairo-
Mesir sejak 9 Mei 1998 menghadiri Konferensi TingKanggi (KTT) G-15. Tidak
ada dugaan akan terjadi peristiwa besar sepertenpeakan aparat terhadap
mahasiswa Universitas Trisakti didalam kampusnyen’dt dini hari pukul 04.00, 15
Mei 1998, Soeharto tiba di Indonesia setelah kuggarke Mesir dipersingkat, karena
situasi dalam negeri yang semakin genting. Soemagitmbantah bahwa dirinya akan
mengundurkan diri sebagai Presiden. Setelah pesispenembakan mahasiswa
Universitas Trisakti pada tanggal 12 Mei 1998, sdluapisan masyarakat Indonesia
berduka dan marah. Akibatnya, tragedi ini diikwgndan peristiwa anarkis di Ibukota
dan di beberapa kota lainnya pada tanggal 13-14 1M68, yang menimbulkan
banyak korban baik jiwa maupun material. Tidak bdpungkiri, penembakan
mahasiswa Trisakti adalah pemicu terjadinya barkgksuhan yang melumpuhkan
Jakarta dan beberapa kota lain di Indonesia.

Proses pergantian kekuasaan pemerintah Orde Baeurdii banyak gejolak

dan kontroversi. Pertama, meletusnya aksi kerusd3ah5 Mei 1998 yang dipicu
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oleh penembakan empat mahasiswa Universitas Tirisddh aparat yang tidak
dikenal. Dampak dari peristiwa tersebut sangatdregaruh terhadap perubahan yang
terjadi selanjutnya. Dampak tersebut berpengaruthadap pemerintah, bagi
mahasiswa Universitas Trisakti itu sendiri, danibssfiap perubahan positif bagi
bangsa dan negara Indonesia.

Pertama, yang paling dapat dirasakan dan dapaadidiengan jelas adalah
jatuhnya rejim Orde Baru yang telah berkuasa selath#éahun. Selama berkuasa,
Rejim Orde Baru telah menjadi orde kekerasan, yatgju mengedepankan tindakan
represif dalam menjaga kelanggengkan kekuasaahhyadurnya Presiden Soeharto
sebagai simbol dari Orde Baru telah menjadi tol&lrudari perubahan tersebut.
Kedua, seiring dengan jatuhnya rejim Orde Baru mia&adampak pada struktur
pemerintahan. Ketiga, perubahan sistem politik mlohesia. Walaupun sering
dikatakan bahwa paham yang dianut oleh sistem ilpotli Indonesia adalah
demokrasi, ini jauh berbeda dengan apa yang diaasaleh masyarakat.

Dampak yang paling sulit dari Gerakan Mahasiswaakii ini adalah bagi
Universitas Trisakti itu sendiri. Selain mereka uwar kehilangan keempat
mahasiswanya, mereka juga harus mengupayakan pgagukasus hukumnya.
Karena hingga saat ini belum ada penuntasan yasy pari kasus tersebut.
Walaupun tersangka penembakan empat mahasiswa gikétdthui, tapi pengusutan
siapa yang memerintahkan penembakan tersebut agiadghpaling penting. Karena,
yang memerintahkan penembakan tersebutlah yang Hmetianggung jawab atas

peristiwva 12 Mei 1998.
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Gerakan Mahasiswa pada tahun 1998 adalah sebualbapan sosial dalam
bentuk gerakan reformasi dimana perubahan sosm texjadi adalah upaya untuk
memajukan masyarakat tanpa mengubah struktur glasgrtelah ada. Hikmah yang
dapat dipetik dari Gerakan Mahasiswa Trisakti, walan harus memakan korban,

tetapi kita dapat merasakan nikmatnya reformagjdarsekarang.
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